
 
Plagiarism Checker X Originality Report 

Similarity Found: 28% 

 

Date: Monday, January 25, 2021 

Statistics: 2314 words Plagiarized / 8267 Total words 

Remarks: Medium Plagiarism Detected - Your Document needs Selective Improvement. 

------------------------------------------------------------------------------------------- 

 

SURVEI MOTIVASI ATLET DALAM MENGIKUTI PROGRAM LATIHAN DI KLUB BOLAVOLI 

SE KARISIDENAN KEDIRI SKRIPSI Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi PENJAS / OLEH : 

RENDY RAMANDA SANDHIKA UTAMA NPM : 16.1.01.09.0140 FAKULTAS ILMU 

KESEHATAN DAN SAIN (FIKS) UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK 

INDONESIA UN PGRI KEDIRI 2021 BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang Masalah 

Bolavoli merupakan permainan bola besar yang bisa dimainkan oleh dua tim yang 

dipisahkan oleh net dengan ketinggian net berbeda antara pemain putra dan putri, serta 

kedua tim tersebut masing-masing tim terdiri dari 6 pemain (PR PBVSI, 2016). 

Permainan ini diawali dengan servis ke daerah lawan dengan cara memantulkan bola.  

 

Teknik dasar bolavoli merupakan unsur yang sangat penting dalam permainan bolavoli. 

Menurut Sauaidah, Bekti dan Muharram (2020:58) secara garis besar teknik dasar 

permainan bolavoli dibagi menjadi empat komponen yang meliputi pukulan 

(smash/hitting), passing (passing), servis (service), dan hadang (blocking). Teknik dasar 

ini yang dijadikan sebagai acuan untuk mencapai prestasi maksimal.  

 

Keempat teknik dasar tersebut merupakan modal dasar yang harus dipelajari dan dilatih 

bagi pemain jika ingin berprestasi, selain itu motivasi pemain atau atlet bolavoli jg 

dibutuhkan. Pada dasarnya semua orang memiliki motivasi yang tinggi untuk 

berprestasi. Besarnya motivasi seseorang berbeda-beda hal ini tergantung faktor 

pendorong seperti kebutuhan, keinginan harapan dan lain sebagainya (Sardiman, 

2006:77). Motivasi mampu menjadi pendorong sesororang untuk melakukan aktifitas 

guna mencapai tujuannya. Hal ini senada dengan pendapat Purwanto (2006:72) bahwa 

motivasi adalah pendorong seseorang untuk melakukan aktivitas dari dalam hatinya 

dalam bertindak guna mencapai tujuan yang dikehendakinya.  



 

Motivasi sangatlah penting, karena motivasi merupakan alas an seseorang untuk 

bertindak atau berprilaku. Apabila ada dua atlet dengan kemampuan yang sama tetapi 

motivasi yang dimiliki berbeda maka uasaha yang akan dilakuakan atlet dalam 

mencapai hasil yang diinginkan akan berbeda, dimana atlet yang termotivasi akan 

memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan atlet yang kurang termotivasi. Dengan 

demikian bisa dikatakan bahwa motivasi dapat menentukan tingkat berhasil atau 

gagalnya seseorang.  

 

Hal ini dikarenakan seseorang yang memiliki motivasi yang tinggi akan lebih fokus 

terhadap target atau standart yang ingin dia capai, sehingga dia akan lebih berusaha 

dan tidak bergantung pada orang lain, lingkungan maupun fasilitas yang didapatkan, 

melainkan dari kesadalan diri sendiri. Menurut Kompri (2016; 232) motivasi dibedakan 

menjadi dua jenis yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik 

adalah motif atau dorongan yang bersumber dari dalam diri seseorang untuk 

mendorong ataupun mempengaruhi seseorang untuk bertindak dan berusaha mencapai 

tujuan yang diinginkan (Kompri, 2016:232).  

 

Motivasi intrinsik bersumber dari dalam diri individu masing-masing. Misalnya seorang 

atlet akan mengikuti latihan yang dapat meningatkan kemampuan dan keterampilanya 

bukan karena dorongan dari orang lain melainkan dari kesadaran dirinya sendiri, bukan 

karena ingin mendapatkan imbalan atau hadiah berupa pujian ataupun penghargaagn 

tetapi untuk memenuhi kebutuhannya sendiri sebagai seorang atlet. Alasan altet 

tersebut untuk giat dan tekun melakukan latihan tidak bergantung dari luar melainkan 

mengutamakan kebutuhan yang dia harapkan.  

 

Motivasi ekstrinsik merupakan kebalikan dari motivasi intrinsik. Menurut Kompri 

(2016:232) motivasi ekstrinsik adalah motif atau pendorong yang bersumber dari luari 

diri seseorang untuk bertindak atau berperilaku mencapai tujuan yang diinginkan. 

Misalnya : seorang atlet melakukan latihan yang dapat meningkatkan kemampuan dan 

keterampilannya berdasarkan dorongan orang laian ataupun berharap untuk 

mendapatkan imbalan baik berupa penghargaan ataupun pujian. Baik motivasi intrinsik 

maupun ekstrinsik sangatlah penting dimiliki oleh seorang atlet dalam mencapai 

prestasi, begitu pula dengan altet bolavoli. Hal ini dikarenakan untuk dapat menjadi 

atlet bolavoli yang berprestasi tidaklah mudah.  

 

Butuh waktu dan proses yang panjang agar keterampilan gerakan atlet dalam bermain 

bolavoli dapat dikuasai dengan baik, karena permainan bolavoli merupakan permainan 

yang menuntut adanya kecepatan, kelentukan, dan kelincahan, kekuatan bagi para 

pemain. Di dalam mencapai hal tersebut para atlet bolavoli membutuhkan banyak 



latihan. Latihan memiliki tujuan tertentu, apabila latihan dilakukan dengan 

sungguh-sungguh maka akan meningkatkan kemampuan dan prestasi. Baik prestasi diri 

maupun prestasi klub tersebut. Untuk menciptakan suatu permainan yang bagus dan 

memenangkan pertandingan dibutuhkan teknik dan taktik yang lebih luas dan kompleks. 

Oleh karena itu para atlet membutuhkan latihan yang terprogram dengan baik demi 

meningkatkan prestasinya.  

 

Tujuan utama dari latihan adalah untuk membantu para atlet dalam meningkatkan 

keterampilan secara maksimal Harsono dalam Syarifudin dan Hadisasmita (1996:45). 

Untuk mencapai tujuan itu ada empat aspek latiahan yang perlu diperhatikan oleh 

pelatih yaitu 1. Latian fisik 2. Latian teknik 3. Latian taktik 4. Latian mental. Keempat 

aspek tersebut di atas, ahrus dibina secara serempak dan tak satu pun yang boleh 

diabaikan.  

 

Keempat aspek harus dilatih dengan cara atau metode yang benar agar setiap aspek 

dapat berkembang semaksimal mungkin sehingga prestasi yang dicapai juga maksimal. 

Latihan sangat membutuhkan motivasi, karena tanpa adanya motivasi baik intrinsik 

maupn ekstrinsik latihan tidak akan berjalan secara optimal (Hamalik, 2005:108). Hal ini 

dapat dilihat dari pengalamanan secara langsung , dimana atlet yang memiliki motivasi 

akan melakukan kegiatan latihan dengan penuh semangat sedangkan atlet yang tanpa 

motivasi belun tentu melakukan latihan, selain itu usaha atlet dalam mengikuti latihan 

juga akan berbeda.  

 

Sehingga dapat dikaitkan bahwa seorang atlet yang memiliki motivasi rendah tidak akan 

berprestasi karena rendahnya usaha yang dilakukan untuk mencapai prestasi tersebut, 

sehingga besar kemungkinan altete tersebut memiliki kemampuan yang tidak optimal. 

Bila hal ini tidak diperhatikan, tidak dibantu, atlet gagal dalam latihan (Catharina, 

2004:112). Ada kenyataannya motivasi setiap orang dalam latihan berbeda-beda antara 

satu sama lain. Ada atlet yang rajin latihan karena ingin menambah ilmu pengetahuan, 

ada pula atlet yang latihan karena takut dimarahi oleh orang tua. Motivasi atlet tidak 

hanya timbul dari dalam diri atlet tetapi juga berasal dari luar.  

 

Maka motivasi secara garis besar di bedakan menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik (Dimyati,2002:90). Di dalam mengikuti program latikan peranan 

motivasi baik instrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, atlet 

dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara 

ketekunan dalam melakukan kegiatan latihan (Sardiman, 2006:91). Dimyati (2002:80) 

mengatakan bahwa atlet yang memiliki motivasi dalam latihan akan lebih bersemangat 

karena didorong kekuatan mental, kekuatan mental yang berupa keinginan dan 

perhatian, kemauan, cita-cita di dalam diri seorang.  



 

Motivasi dapat mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan 

perilaku individu dalam latihan. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah 

keseluruhan daya penggerak didalam diri atlet yang menimbulkan kegiatan latihan 

menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan latihan sehingga tujuan 

yang dikehendaki dapat tercapai. Selain latihan, untuk menjadi atlet bolavoli yang 

berprestasi juga harus bergabung dengan klub bolavoli, karena dengan bergabung 

pada klub bolavoli, atlet akan mendapatan pengarahan dan program latihan dari 

pelatih.  

 

Klub bolavoli merupakan klub bolavoli yang menyelenggarakan kegiatan pelatihan 

bolavoli yang bertujuan untuk menghasilkan tim bolavoli yang tangguh dan berprestasi. 

Bolavoli di Karisidenan Kediri sangat berkembang dengan pesat, terbukti dengan salah 

satufinalis Proliga berasal dari Karisidenan Kediri (Muharram dan Kurniawan, 2019). Di 

Karisidenan Kediri banyak sekali Klub bolavoli yang terbentuk. Dimana semua Klub 

bolavoli berjuang untuk membina para atlet untuk memiliki prestasi yang diraih dalam 

berbagai kompetensi baik tingkat nasional maupun internasional.  

 

Untuk mewujudkan hal tersebut Klub bolavoli menyiapkan sarana dan prasaana yang 

dibutuhkan atlet maupun pelatih. Selain itu banyak program latihan yang diprogramkan 

para pelatih untuk meningkatkan kemampuan para atlet binaanya. Namun hal tersebut 

tidaklah cukup, karena kesadaran diri atlet sangatlah diperlukan seperti motivasi atlet. 

Dimana motivasi dapat menjadi penyemangat atlet untuk melakukan sesuatu. Namun 

pada kenyataannya dari hasil survey awal di salah satu Klub bolavoli di Karisidenan 

Kediri yaitu Klub bolavoli Pasopati Kabupaten Tulungagung belum memiliki hasrat atau 

dorongan untuk meningkatkan prestasinya.  

 

Hal ini diperkuat dari hasil wawancara langsung dengan pelatih Klub bolavoli Pasopati 

Kabupaten Tulungagung dimana dari track record Peparnas (Pekan Paralympic Nasional) 

tahun 2016 dibandingkan 2019 sangatlah berbeda dari motivasi atlet dalam 

meningkatkan prestasinya. Prestasi yang ditargetkan tidak terpenuhi, bahkan juara yang 

diharapkan tidak didapatkan. Selain itu dari hasil wawancara dengan pelatih juga 

mengungkapkan ada beberapa atlet yang kurang disiplin dalam melaksanakan program 

latihan seperti dating terlambat, kurang fokus saat latihan, dan tidak bersemangat.  

 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa atlet ada yang mengungkapkan bahwa 

merasa jenuh dengan program latihan yang diberikan, mereka menambahkan program 

latihan yang diberikan kurang variatif. Selain itu mereka juga mengungkapkan pelatih 

tidak menyampaikan tujuan mengikuti program latihan yang diberikan sehingga mereka 

tidak termotivasi mengikutinya dan cenderung asal-asalan. Dari segi prasarana 



manajemen belum memiliki tempat latihan sendiri sehingga atlet harus 

berpindah-pindah tempat untuk melaksanakan latihan.  

 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Survei Motivasi Atlet dalam Mengikuti Program Latihan di Klub Bolavoli se 

Karisidenan Kediri” Identifikasi Masalah Dari latar belakang yang timbul dari masalah 

diatas maka ada beberapa masalah yang perlu diidentifikasikan, yaitu : Motivasi dapat 

menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan latihan atlet. Motivasi atlet tidak 

hanya timbul dari dalam diri atlet tetapi juga berasal dari luar. Antusiasme atlet dalam 

mengikuti program latihan. Pembatasan Masalah Untuk memahami luasnya 

permasalahan yang diteliti dan tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda perlu 

adanya pembatasan masalah.  

 

penelitian ini hanya memusatkan perhatian pada survei motivasi atlet dalam mengikuti 

program latihan di Klub Bolavoli se Karisidenan Kediri Rumusan Masalah Berdasarkan 

uraian latar belakang dan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana tingkat motivasi atlet dalam mengikuti program latihan 

di Klub Bolavoli se Karisidenan Kediri? Tujuan Penelitian Berdasarkan uraian rumusan 

masalah di atas tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

motivasi atlet dalam mengikuti program latihan di Klub Bolavoli se Karisidenan Kediri.  

 

Manfaat Penelitian Manfaat teoritis Dapat memberikan bahan masukan terhadap 

pentingnya motivasi altet dalam mengikuti program latihan terhadap kemampuan 

smash pada Klub Bolavoli Pasopati Kabupaten Tulungagung. Menjadi landasan teori 

untuk penelitian sejenis untuk mengukur motivasi atlet dalam mengikuti program 

latihan pada pada Klub Bolavoli Pasopati Kabupaten Tulungagung. Manfaat Praktis Bagi 

Pelatih Dapat dijadikan masukan dan evaluasi bagi pelatih terhadap kegiatan melatih. 

Dapat dimanfatkan sebagai landasan modifikasi bentuk latihan dan pengukuran 

kemampuan.  

 

Memberikan sumbangan informasi yang berguna bagi pelatih untuk mengembangkan 

metode-metode latihan yang bervariasi. Bagi Atlet Memberi masukan kepada siswa 

untuk meningkatkan motivasi belajarnya, megoptimalkan pelajaran pendidikan jasmani 

dalam meraih keberhasilan belajar Bagi Peneliti Selanjutnya Bahan pertimbangan, 

masukan atau referensi untuk penelitian lebih lanjut. BAB II KAJIAN TEORI Kajian Teori 

Motivasi Pengertian Motivasi Menurut Kompri (2016; 229) motivasi adalah suatu 

perubahan energy di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif 

(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan.  

 

Perubahan energy dalam diri seseorang itu dapat berbentuk suatu aktivitas nyata 



berupa kegiatan fisik. Oleh karena seseorang mempunyai tujuan dalam aktivitasnya, 

maka seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dala sega upaya 

yang dapat dia lakukan. Menurut Dimyanti dan Mudjiono (2010: 97) motivasi belajar 

merupakan segi kejiwaan yang mengalami perkembangan artinya terpengaruh oleh 

kondisi fisiologis dan kematangan psikologis siswa.  

 

Selain itu Kompri (2016; 231) menyatakan motivasi belajar merupakan kekuatan (energi) 

seseorang yang dapat menimbulkan tingkat antusiasmenya dalam melaksanakan suatu 

kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) 

maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik). Merurut Maslow dalam Dimyanti dan 

Mudjiono (2010:81) berpendapat bahwa motivasi dalam diri seseorang berbeda-beda, 

disesuaikan dengan kekuatan kebutuhan seseorang akan berprestasi. Kebutuhan akan 

prestasi tersebut sebagai (1) keinginan untuk melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan 

yang sulit (2) menguasai, memanipulasi, atau mengorganisasi objek – objek fisik, atau 

ide-ide melaksasanakan hal tersebut secepat mungkin dan seidependen mungkin, 

sesuai kondisi yang berlaku (3) mengatasi kendala-kendala, mencapai standar tinggi (4) 

mencapai performa puncak untuk diri sendiri (5) mampu menang dalam persaingan 

dengan pihak lain (6) meningkatkan kemampuan diri melalui penerapan bakat secara 

berhasil, Dimyanti (2009:80) juga mengungkapkan ada tiga komponen utama dalam 

motivasi yaitu Kebutuhan, terjadi bila individu merasa ketidakseimbangan antara apa 

yang dia miliki dan yang dia harapkan.  

 

Misalkan siswa dia membutuhkan hasi belajar yang baik, oleh karena itu siswa tersebut 

mengubah cara-cara belajarnya. Dorongan, merupakan kekuatan utama mental untuk 

melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan atau pencapaian tujuan. 

Dorongan yang beroreantasi pada tujuan tersebut merupakan inti motivasi. Tujuan 

adalaha hal yang ingi dicapai oleh seorang individu, tujuan tersebut akan mengarahkan 

perilaku dalam hal ini prilaku belajar. Dari beberapa pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah sesuatu yang menyebabkan terjadinya suatu 

perubahan dalam diri individu yang mempengaruhi gejala kejiwaan, perasaan, dan 

emosi untuk melakukan sesuatu yang didorong oleh adanya tujuan, kebutuhan atau 

keinginan. Jenis-jenis Motivasi Menurut Kompri (2016; 232) motivasi dibedakan menjadi 

dua jenis yaitu : Motivasi Intrinsik Motivasi intrinsik adalah motivasi internal untuk 

melakukan sesuatu demi diri sendiri (tujuan itu sendiri).  

 

Misalkan siswa menghadapi ujian karena senang pada mata pelajaran yang diujikan 

maka dia lebih termotivasi untuk belajar demi memenuhi kebutuhan akan prestasi dan 

memiliki harapan dapat menyelesaikan ujian serta memiliki minat untuk menghadapi 

tantangan yang sesuai dengan kemampuanya. Motivasi Ekstrinsik Motivasi ekstrinsik 

adalah motivasi yang timbul karena dipengaruhi oleh insentif eksternal seperti 



dorongan, lingkunagan dan imbalan. Misalnya, siswa belajar keras dalam menghadapi 

ujian untuk mendapatkan imbalan berupa nilai yang bagus, selain itu adanya dorongan 

dari guru maupun orang tua akan menambah motivasi dalam belajar.  

 

Disamping itu lingkungan sekolah yang sehat, lingkungan yang aman, tentram, tertib 

dan indah akan meningkatkan semangat motivasi belajar yang lebih kuat bagi para 

siswa. Fungsi Motivasi Belajar Menurut Winansih (2012: 111) memberikan tiga fungsi 

motivasi belajar yaitu : Sebagai penggerak, yakni pendorong dari setiap kegiatan yang 

akan dikerjakan. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 

Dengan demikian motivasi dapat memberikan arahan dan kegiatan yah harus dikerjakan 

sesuai dengan rumusan tujuan Menyelesaikan perbuatan, yakni menentukan 

perbuatan-perbuatan apa yang hurus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan 

dengan menyisih perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Menurut Dimyanti dan Mudjiono. 2010: 

97-99) faktor yang mempengaruhi motivasi adalah : Cita-cita dan aspirasi siswa.  

 

Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar siswa baik intrinsik maupun ekstrinsik. 

Sebab tercapainya cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri. Kemapuan siswa. 

Keinginan siswa perlu dibarengi dengan kemampuan atau kecakapan dalan 

pencapaiannya. Kemampuan akan memperkuat motivasi siswa untuk melaksanakan 

tugas-tugas perkembangan. Kondisi siswa Kondisi siswa yang meliputu kondisi jasmani 

dan rohani mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang sakit, akan 

mengganggu perhatian atau konsentrasi dalam belajarnya. Sebaliknya seorang siswa 

yang sehat akan mudah memusatkan perhatian dalam belajar.  

 

Kondisi lingkungan siswa Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan 

tempat tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan bermasyarakat. Kondisi lingkungan 

sekolah yang sehat, lingkungan yang aman, tentram, tertib dan indah akan 

meningkatkan semangat motivasi belajar yang lebih kuat bagi para siswa. Fungsi 

Motivasi Menurut Winansih (2012: 111) memberikan tiga fungsi motivasi yaitu : Sebagai 

penggerak, yakni pendorong dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. Menentukan 

arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai.  

 

Dengan demikian motivasi dapat memberikan arahan dan kegiatan yah harus dikerjakan 

sesuai dengan rumusan tujuan Menyelesaikan perbuatan, yakni menentukan 

perbuatan-perbuatan apa yang hurus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan 

dengan menyisih perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

Indikator Motivasi Menurut Uno (2008), indikator motivasi dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: Motivasi Instrinsik Kebutuhan (need) Kenbutuhan baik biologis maupun psikis 

dapat mempenyaruhi seseorang dalam melakukan aktifitas guna mencapai tujuan yang 



diinginkan. Harapan (Expectancy) Seseorang melakuakan aktivitas disebabkan karena 

adanya harapan yang ingin dicapai dan diraihnya setelah melakukan suatu aktivitas.  

 

Minat Minat merupakan keinginan seseorang untuk melakukan kegiatan dengan rasa 

suka bukan dari paksaan orang lain. Minata menjadi faktor yang menentukan derajat 

keaktifan seseorang untuk melakukan sesuatu. Artinya minat tidak di ekspresikan hanya 

sebagai perasaan suaka saja melainkan lebih dari itu, minat lebih diekspresikan dengan 

derajat keaktifan dalam melakukan kegiatan yang diinginkan. Jadi seoang atlet yang 

memiliki minat terhadap latihan aka dia akan lebih aktif menjalankan latihan 

dibandingka atlet lain yng kurang berminat dengan latihan.  

 

Sedangkan menurut Slameto (2010:180), menyatakan bahwa minat adalah perasaan 

suka atau eterterikan yang disorong oleh diri sendiri tanpa akanyayang memaksa. Jadi 

dengan adanya minat dapat mendorong seseorang untuk gigih berusahan, aktif dalam 

melakukan kegiatan dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi rintangan maupun 

tantangan, serta akan lebih cepat mengingat atau memahami materi jika dijelaskan. 

Motivasi Ekstrinsik Dorongan keluarga/guru Dukungan dan dorongan dari anggota 

keluarga semakin menguatkan motivasi Lingkungan Lingkungan yang sehat dan 

menyenangkan, sinar matahari yang cukup dan keadaan sekitar lingkungan yang 

menarik merupakan lingkungan yang dapat medorong motivasi Imbalan Seseorang 

dapat termotivasi karena adanya suatu imbalan sehingga orang tersebut ingin 

melakukan sesuatu.  

 

Kajian Hasil Penelitian Terdahulu Fauziah (2013) melakukan sebuah penelitian yang 

berjudul “Hubungan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Atlet Dalam Mengikuti 

Pelajaran Pendidikan Jasmani”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor instrinsik 

pada diri atlet kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Sukadana tahun 2013/2014 mampu 

mempengaruhi motivasinya dalam mengikuti pelajaran pendidikan jasmani dan dalam 

kategori tinggi (72,27%) sedangkan faktor ekstrinsik juga mampu mempengaruhi 

motivasinya dalam mengikuti pelajaran pendidikan jasmani dalam kategori tinggi pula 

(67,19%).  

 

Tingginya pengaruh faktor intrinsik terhadap motivasi atlet disebabkan atlet telah 

memiliki derajat kesehatan yang sangat tinggi (80,46%), selain itu mereka juga telah 

memiliki perhatian yang tinggi pada mata pelajaran pendidikan jasmani (72,56%), 

memiliki minat yang tinggi dalam mengikuti pelajaran pendidikan jasmani (68,59%), 

serta memiliki bakat dalam bidang olahraga yang tinggi (66,98%). Sedangkan tingginya 

pengaruh faktor ekstrinsik disebabkan karena metode mengajar guru memiliki variasi 

yang tinggi (73,52%), alat pelajaran pendidikan jasmani yang ada memiliki inovasi dan 

tingkat kelengkapan yang tinggi (61,30%), waktu pelajaran memiliki kesesuaian dengan 



kondisi atlet yang sedang (59,51%) serta kondisi lingkungan memiliki dukungan yang 

tinggi (70,74%).  

 

Yuliasari dan Indriarsa (2013) melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Peran 

Dominan Motivasi Intrinsik Dan Motivasi Ekstrinsik Atlet Putri Dalam Mengikuti Kegiatan 

Ekstrakurikuler Futsal (Studi pada SMA Dr. Soetomo Surabaya). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa rata-rata tingkat motivai intrinsik atlet peserta ekstrakurikuler 

futsal di SMA Dr. Soetomo Surabaya adalah 35,2 berada pada rentang skor 35,2-39,5 

yang menyatakan bahwa tingkat motivasi instrinsik peserta kegiatan ekstrakurikuler 

futsal di SMA Dr. Soetomo Surabaya termasuk kategori tinggi.  

 

Rata-rata tingkat motivasi ekstrinsik atlet peserta kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMA 

Dr. Soetomo Surabaya adalah 26,18 berada pada rentang skor 0-28 yang menyatakan 

bahwa tingkat motivasi ekstrinsik peserta kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMA Dr. 

Soetomo Surabaya termasuk kategori sangat rendah. Motivasi yang paling dominan 

terdapat pada motivai instrinsik dengan presentase motivasi intrinsik berikut 18,8% 

kriteria sangat tinggi, 36,36% kriteria tinggi, 36,36% kriteria sedang, 9,09% kriteria 

rendah dan 0% kriteria sangat rendah.  

 

Dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik yang sebesar 0% kriteria sangat tinggi, 0% 

kriteria tinggi, 0% kriteria sedang, 9,09% kriteria rendah dan 81,81% kriteria sangat 

tinggi. Dari data presentase diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi yang paling 

dominan adalah motivasi instrinsik Kerangka Berfikir Motivasi mendorong seseorang 

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang ingin dicapainya. Motivasi sangat 

penting, karena motivasi merupakan konsep yang menjelaskan alasan seseorang 

berperilaku. Motivasi setiap orang dalam belajar berbeda-beda antara satu sama lain, 

sehingga dalam pencapaian tujuan hasil yang diperolehpun juga berbeda-beda.  

 

Seperti halnya dua anak yang memiliki kemampuan sama dan memberikan peluang dan 

kondisi yang sama untuk mencapai tujuan, kinerja dan hasil yang dicapai oleh anak yang 

termotivasi akan lebih baik dibandingkan dengan anak yang tidak termotivasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi dapat menentukan tingkat berhasil atau gagalnya 

kegiatan belajar atlet (Hamalik, 2005:108). Menurut Kompri (2016; 232) ditinjau dari 

asalnya motivasi dari dalam diri individu (intrinsik) dan motivasi dari luar individu 

(ekstrinsik) sangat bergantung pada individu.  

 

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam situasi belajar yang bersumber 

dari kebutuhan dan tujuan-tujuan atlet sendiri. Motivasi ini sering disebut motivasi 

murni atau motivasi yang sebenarnya, yang timbul dari dalam diri atlet misalnya 

keinginan untuk mendapat keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan 



pemahaman, mengembangkan sikap untuk berhasil menikmati diterima oleh orang lain. 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar seperti : 

angka, piagam, tingkatan, hadiah, medali, pertentangan dan persaingan, yang bersifat 

negative ialah ejekan (redicule) dan hukuman.  

 

Motivasi ekstrinsik tetap diperlukan, sebab program latihan tidak semuanya menarik 

minat, atau sesuai dengan kebutuhan atlet. Ada kemungkinan atlet belum menyadari 

pentingnya program latihan yang disampaikan oleh pelatih. Dalam keadaan ini atlet 

bersangkutan perlu dimotivasi agar belajar. Pelatih berupaya membangkitkan motivasi 

atlet sesuai dengan keadaan atlet itu sendiri (Hamalik, 2005; 110). Oleh karena itu 

motivasi begitu berarti, dengan besarnya motivasi atlet akan mencapai keberhasilan 

program latihan secara optimal. Sehingga atlet termotivasi terhadap dalam mengikuti 

program latihan di Klub Bolavoli se Jawa Timur. Gambar 2.1  

 

Kerangka Berpikir BAB III METODOLOGI PENELITIAN Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek yang ditentukan peneliti untuk dikaji dan dicari 

kesimpulannya (Sugiyono, 2017: 39). Variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

variabel tunggal. Menurut Arikunto, (2010: 58), variabel tunggal adalah variabel uyang 

menjadi dominasi dalam penelitian yang dilakukan. Variabel tunggal penelitian ini 

adalah motivasi. Motivasi adalah suatu yang menjdai penyebab atau pendorong 

seseorang untuk melakukan kegiatan atau bertindak guna mencapai keinginan yang 

diharapakan.  

 

Indikator motivasi dalam penelitian ini adalah : Motivasi Instrinsik : kebutuhan (need), 

harapan (Expectancy) dan minat Motivasi Ekstrinsik : dorongan keluarga/pelatih, 

lingkungan dan imbalan Teknik dan Pendekatan Penelitian Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif, karena 

penelitian bertujuan untuk menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan 

karakteristik mengenai motivasi altet dalam mengikuti program latihan di klub bolavoli 

yang terjadi saat penelitian berlangsung dan menyajikannya apa adanya.  

 

Hal ini senada dengan teori Sugiyono (2013:12) yang mengemukakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang menggunakan data berupa 

angka-angka atau data yang dapat dihitung serta dapat dianalisis secara sistematis 

dengan menggunakan statistik deskriptif. Teknik Penelitian Teknik penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Dimana metode ini meruapakan 

suatu metode penelitian yang digunakan dalam penelitian deskriptif untuk 

menggambarkan fenomena yang ada. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

menggambarkan fenomena yang ada dilapangan sesuai apa adanya tanpa 

menghubungkan maupun mencari pengaruh dari variabel lain.  



 

Tempat dan Waktu Penelitian Tempat Penelitian Penelitian ini akan dilaksanakan di Klub 

Bolavoli se Karisidenan Kediri. Waktu Penelitian Berikut ini adalah kegiatan penelitian 

yang diajukan peneliti: Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian No. _Kegiatan _Sep„20 

_Okt„20 _Nop„20 _Des„20 _ _ _ _Minggu _Minggu _Minggu _Minggu _ _ _ _1 _2 _3 _4 _1 _2 

_3 _4 _5 _1 _2 _3 _4 _1 _2 _3 _4 _ _1. _Pengajuan skripsi dan penyusunan instrumen _ _ _ _ 

_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _2. _Mengurus izin penelitian kepada ketua Klub Bolavoli yang 

menjadi sampel penelitian _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _3. _Koordinasi dengan pelatih 

Klub Bolavoli _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _4.  

 

_Pelaksanaan penelitian dan pengambilan data _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _5. _Analisis 

data hasil penelitian _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _6. _Penyusunan laporan hasil 

penelitian _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ Populasi dan Sampel Populasi Menurut 

Sugiyono (2013:148), populasi adalah wilayah generalisai yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh atlet Klub Bolavoli se Karisedenan Kediri meliputi wilayah Tulunggagung, Blitar, 

Kota Kediri dan Kabupaten Kediri.  

 

Sampel Menurut Sugiyono (2013:149), sampel adalah sebagian dari dari jumlah dan 

karakteristik yang harus dimiliki oleh populasi. Sampel terdiri atas sejumlah anggota 

yang dipilih dari populasi. Penentuan sampel penelitian haruslah representatif, 

maksudnya dapat mencerminkan dari seluruh karakteristik yang terdapat pada populasi. 

Pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampling kuota. Menurut 

Sugiyono (2013:155) sampling kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dari 

populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan.  

 

Hal ini berarti penelitian akan dianggap selesai jika peneliti memenuhi besaran kuota 

yang telah ditetapkan. Menurut Arikunto (2014:120), bahwa apabila dalam pengambilan 

sampel yang jumlah subjeknya besar (lebih dari 100 orang) maka dapat diambil antara 

10-15% atau 20-25% atau lebih. Besarnya kuota atau sampel dalam penelitian ini 

mengambil 10% dari jumlah populasi yaitu sebesar 10% x 770 = 77 responden. Rincian 

sampel dalam penelitian ini sebagai berikut: Tabel 3.2  

 

Jumlah Sampel No _Klub Bolavoli _Jumlah _Persentase _Jumlah Sampel _ _1 _Pasopati 

_90 _10% _9 _ _2 _Patria _70 _10% _7 _ _3 _Bintang _90 _10% _9 _ _4 _Mars 76 _80 _10% 

_8 _ _5 _Rajawali _60 _10% _6 _ _6 _Pervik _90 _10% _9 _ _7 _Angkas _90 _10% _9 _ _8 

_Mitra _200 _10% _20 _ _Jumlah _770 _10% _77 _ _ Instrumen Penelitian dan Teknik 

Pengumpulan Data Pengembangan Instrumen Instrumen penelitian merupakan suatu 

cara atau alat yang digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data yang telah 



diperoleh. Instrumen penelitian adalah berupa angket/kuesioner.  

 

Menurut Arikunto (2011:268), angket atau kuesioner tertutup adalah yang berisi 

pertanyaan dan sekaligus jawaban yang sudah disediakan sehingga nantinya responden 

hanya tinggal memberi tanda centang, check list (v) pada kolom pilihan jawaban yang 

telah disediakan dalam kuesioner atau angket tersebut. Dalam tujuan analisis, menurut 

Ridwan (2013:39) sistematis pemberian jawaban dari responden dengan pemberian skor 

pada masing-masing pertanyan yang terbagi dalam beberapa kategori, yaitu: Sangat 

Setuju = skor 5 Setuju = skor 4 Netral = skor 3 Tidak Setuju = skor 2 Sangat Tidak 

Setuju = skor 1 Jumlah pertanyaan yang akan disediakan oleh peneliti dalam angket 

yang selanjutnya akan dijawab oleh responden. Dengan asumsi sebagai berikut: Tabel 

3.3  

 

Kisi-kisi Pertanyaan Angket Variabel _Aspek _Indikator _Item _Jumlah _ _ _ _ _ _ _ 

_Motivasi _Motivasi Instrinsik _Kebutuhan _1, 2, 3, 4, 5, 6 _6 _ _ _ _Harapan _7, 8, 9,10,11, 

12 _6 _ _ _ _Minat _13, 14, 15, 16, 17, 18 _6 _ _ _Motivasi Ekstrinsik _Dorongan 

keluarga/pelatih _19, 20, 21, 22, 23, 24 _6 _ _ _ _Lingkungan _25, 26, 27, 28. 29 _5 _ _ _ 

_Imbalan _30, 31, 32, 33, 34, 35 _6 _ _Total _ _35 _ _ Validasi Instrumen Validitas 

merupakan alat yang dapat mengukur kevalidan suatu data. Penelitian menggunakan 

kuesioner di dalam pengumpulan data dan penelitian, maka kuesioner yang disusun 

harus mengukur apa yang ingin diukur.  

 

Setelah kuesioner tersebut tersusun dan teruji validitasnya, Penyusunan instrumen 

penelitian dilakukan dengan membuat draft angket sesuai dengan kisi-kisi yang sudah 

dibuat sebelumnya, kemuadian instrumen angket divalidasi kepada dosen ahli atau 

Experts Judgement. Validasi isi dilakukan oleh tiga Experts Judgement yaitu Bapak Nur 

Ahmad Muharam, M.Or, Bapak Moh. Nur Kholis, M.Or. dan Bapak Wing Prasetya 

Kurniawan, M.Pd. Dari hasil validasi ketiga Experts Judgement Hasil angket yang sudah 

divalidasi oleh dosen ahli dilanjut dengan menguji validitas dan reliabilitasnya.  

 

Adapaun penjelasan lebih lanjut adalah sebagai berikut: Uji Validitas Uji validitas adalah 

uji untuk membuktikan apakah instrumen penelitian valid. Untuk mengetahui tingkan 

kevalidan dengan menggunakan pendekatan korelasi product moment yang 

peritungannya dibantu program SPSS 24 For Windows. Item soal dikoreksi untuk 

menguji validitas internal setiap item pernyataan angket yang disusun dalam bentuk 

skala.  

 

Adapun rumus dari korelasi product moment adalah sebagai berikut : _ Dimana: _ 

Kooefisien korelasi _ Jumlah perkalian _ dan _ _ Kuadrat dari _ _ Kuadrat dari _ (Sumber: 

Arikunto, 2011:72) Untuk menentukan apakah sebuah item dinyatakan valid atau tidak, 



maka ditetapkan patokan dengan tingkat signifikan yang dipergunakan yaitu 5% . Jika 

rhitung < rtabel, maka item atau butir pertanyaan berkolerasi signifikan terhadap skor 

total, maka dinyatakan valid (Arikunto, 2013:89). Uji Reliabilitas Sukardi (2007: 127) suatu 

instrumen dikatakan sama dengan konsistensi yang tinggi, apabila angket yang dibuat 

mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur.  

 

Ini berarti hasil pengukuran dengan instrumen tersebut sama jika sekiranya dilakukan 

pada orang yang sama pada waktu yang berlainan atau pada orang yang berlainan 

(tetapi dengan kondisi yang sama). Angket yang digunakan berbentuk pilihan ganda 

dan untuk menguji reliabilitas angket digunakan rumus KR-20 sebagai berikut. _ 

dengan : _ : indeks reliabilitas instrumen. _ : banyaknya butir instrumen. _ : proporsi 

banyaknya siswa yang menjawab benar pada butir ke-i. _ = 1-_ _ : variansi total. 

(Budiyono, 2003: 69) Pada penelitian ini suatu angket dikatakan reliabel jika r11 = 0,70.  

 

Langkah-langkah Pengumpulan Data Metode pengumpulan data juga merupakan 

faktor yang penting dalam sebuah penelitian, karena berhubungan langsung dengan 

data yang diperoleh. Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini 

perlu diterapkan langkah-langkah sebagai berikut: Menyebarkan angket pertanyaan 

yang berhubungan dengan motivasi dalam mengikuti program latihan kepada atlet 

Mengumpulkan data yang telah diisi oleh atlet Data yang diperoleh di pilah berdasarkan 

skor penilaian yang sudah di tentukan, lalu di analisa untuk mengetahui persentase 

yang lebih dominan.  

 

Teknik Analisis Data Untuk memperoleh suatu kesimpulan masalah yang diteliti, maka 

analisis data merupakan suatu langkah yang penting dalam penelitian. Data yang sudah 

terkumpul akan tidak berarti apa-apa bila tidak diolah, karena itu perlu adanya analisis 

data tersebut. Penggunaan analisis data dapat dilaksanakan dengan dua jenis analisa 

yaitu analisis statistik dan analisis non statistik. Dalam penelitian seseorang dapat 

memakai salah satu analisis tersebut. Karena data yang terkumpul berupa angka, maka 

penulis menggunakan analisis statistik.  

 

Menurut Arikunto (2011: 298) teknik statistic adalah cara ilmiah yang digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa angaka untuk dianalisis guna memperoleh kesimpualan 

dari data tersebut. Sebelum melakukan analisis deskriptif terlebih dahulu data harus 

berdistribusi normal. Adapun penjelasanya adalah sebagai berikut: Uji normalitas adalah 

pengujian yang dilakuakn untuk mengetahui data yang diperoleh berdistribusi normal 

atau tidak.. Pengujian dilakukan tergantung variabel yang akan diolah. Pada penelitian 

ini uji normalitas dilakukan dengan uji kolmogorov-smirnov dan perhitungannya 

dibantu program SPSS 24 For Windows.  

 



Menurut Widiyanto (2013: 170) jika signifikansi > 0,05 data berdistribusi normal. Metode 

analisa yang digunakan adalah analisa deskriptif dengan perhitungan rumus : DP = ?? ?? 

x 100 % Keterangan : DP = Deskriptif Persentase (%) n = Skor yang diperoleh N = 

Jumlah total skor responden Arikunto (2011:27) Besarnya presentase yang diperoleh 

kemudian dibandingkan dengan interval skor.  

 

Penentuan interval skor dilakukan sebagai dasar mengklasifikasikan hasil peritungan 

penerapan Arikunto (2011:35) dengan patokan sebagai berikut: Menentukan skor 

tertinggi dan terendah Skor tertinggi = Bobot nilai terbesar Bobot nilai terbesar x 100% 

= 5 5 x 100% = 100% Skor tertinggi = Bobot nilai terkecil Bobot nilai terbesar x 100% = 

1 5 x 100% = 20% Menentukan rentang persentase Rentang skor = skor tertinggi – skor 

terendah = 100% - 20% = 80% Menentukan interval nilai Interval nilai = Rentang skor 

banyak klasifikasi = 80% 5 = 16% Tabel 3.4  

 

Klasifikasi Skor Motivasi Interval _Kategori _ _85% - 100% 69% - 84% 53% - 68% 37% - 

52% 20% - 36% _Sangat tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat rendah _ _Sumber : 

Arikunto (2011:35) BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Deskripsi Validasi 

Instrumen Untuk memperoleh data informasi yang akurat dan obyektif dalam kegiatan 

penelitian diperlukan suatu alat ukur yang baik. Kriteria alat ukur yang baik adalah alat 

ukur yang mampu memberikan informasi yang dapat dipercaya, antara lain reliabel dan 

valid. Untuk mengetahui reliabilitas dan validitas angket atau kuesioner yang akan 

digunakan dalam penelitian harus diujicobakan terlebih dahulu, kemudian dianalisis 

untuk mengetahui tingkat kepercayaan instrumen tersebut.  

 

Adapun hasil uji instrumen diperoleh data sebagai berikut. Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 

Motivasi Atlet dalam Mengikuti Program Latihan Item Pertanyaan _Nilai Korelasi (rhitung) 

_Probabilitas _rtabel _Ket. _ _No. 1 _0,756 _0,000 _0,361 _Valid _ _No. 2 _0,883 _0,000 

_0,361 _Valid _ _No. 3 _0,530 _0,000 _0,361 _Valid _ _No. 4 _0,847 _0,000 _0,361 _Valid _ 

_No. 5 _0,772 _0,000 _0,361 _Valid _ _No. 6 _0,869 _0,000 _0,361 _Valid _ _No. 7 _0,801 

_0,000 _0,361 _Valid _ _No. 8 _0,654 _0,000 _0,361 _Valid _ _No. 9 _0,760 _0,000 _0,361 

_Valid _ _No. 10 _0,725 _0,000 _0,361 _Valid _ _No. 11 _0,831 _0,000 _0,361 _Valid _ _No. 

12 _0,749 _0,000 _0,361 _Valid _ _No. 13 _0,786 _0,000 _0,361 _Valid _ _No.  

 

14 _0,705 _0,000 _0,361 _Valid _ _No. 15 _0,710 _0,000 _0,361 _Valid _ _No. 16 _0,624 

_0,000 _0,361 _Valid _ _No. 17 _0,672 _0,000 _0,361 _Valid _ _No. 18 _0,665 _0,000 _0,361 

_Valid _ _No. 19 _0,706 _0,000 _0,361 _Valid _ _No. 20 _0,713 _0,000 _0,361 _Valid _ _No. 

21 _0,670 _0,000 _0,361 _Valid _ _No. 22 _0,600 _0,000 _0,361 _Valid _ _No. 23 _0,592 

_0,000 _0,361 _Valid _ _No. 24 _0,595 _0,000 _0,361 _Valid _ _No. 25 _0,725 _0,000 _0,361 

_Valid _ _No. 26 _0,831 _0,000 _0,361 _Valid _ _No. 27 _0,749 _0,000 _0,361 _Valid _ _No. 

28 _0,786 _0,000 _0,361 _Valid _ _No. 29 _0,705 _0,000 _0,361 _Valid _ _No. 30 _0,710 



_0,000 _0,361 _Valid _ _No. 31 _0,624 _0,000 _0,361 _Valid _ _No.  

 

32 _0,672 _0,000 _0,361 _Valid _ _No. 33 _0,665 _0,000 _0,361 _Valid _ _No. 34 _0,706 

_0,000 _0,361 _Valid _ _No. 35 _0,713 _0,000 _0,361 _Valid _ _ Sumber: output SPSS Pada 

tabel 4.1 terlihat bahwa nilai korelasi masing-masing item pernyataan terhadap total 

skor konstruk dari setiap variabel motivasi atlet menunjukkan hasil yang signifikan, dan 

menunjukkan bahwa nilai korelasi atau rhitung > rtabel. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semua item pernyataan dari masing-masing indikator variabel motivasi atlet 

dinyatakan valid Tabel 4.2  

 

Hasil Uji Reliabilitas Reliability Statistics _ _Cronbach's Alpha _N of Items _ _0,972 _35 _ _ 

Sumber: output SPSS Dari tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach‟s Alpha 

variabel motivasi atlet sebesar 0,972 > 0,70 sehingga dapat dikatakan semua konsep 

yang mengukur variabel dari kuesioner adalah reliabel. Dengan demikian semua 

item-item pada variabel motivasi atlet tersebut layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian.  

 

Deskripsi Motivasi Atlet dalam Mengikuti Program Latihan di Klub Bolavoli Gambaran 

motivasi atlet dalam mengikuti program latihan di klub bolavoli dari masing-masing 

indikator motivasi intrinsik yaitu kebutuhan, harapan dan minat. Sedangkan pada 

masing-masing indikator motivasi ekstrinsik yaitu dorongan keluarga/pelatih, 

lingkungan dan imbalan, dapat disajikan sebagai berikut : Motivasi Intrinsik Dari angket 

yang telah diisi oleh atlet didapatkan gambaran data dari masing-masing indikator 

sebagai berikut : Kebutuhan Dari hasil angket mengenai kebutuhan atlet dalam 

mengikuti program latihan di klub bolavoli dapat terlihat pada tabel 4.3 sebagai berikut : 

Tabel 4.3  

 

Deskripsi Kebutuhan Atlet Dalam Mengikuti Program Latihan Motivasi _Kategori 

_Kebutuhan _ _ _ _Frekuensi _Persentase _ _Intrinsik _Sangat Tinggi _0 _0% _ _ _Tinggi 

_12 _15,6% _ _ _Sedang _57 _74% _ _ _Rendah _8 _10,4% _ _ _Sangat Rendah _0 _0% _ _ 

Jika tabel di atas diperlihatkan dalam diagram akan nampak seperti pada gambar 

berikut ini : / Gambar 4.1 Grafik Kebutuhan Atlet Dalam Mengikuti Program Latihan 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, dapat diketahui persentase kebutuhan atlet dalam 

mengikuti program latihan di klub bolavoli, sebagian besar masuk pada kategori sedang 

yaitu sebesar 74%.  

 

Harapan Dari hasil angket mengenai harapan atlet dalam mengikuti program latihan di 

klub bolavoli dapat terlihat pada tabel 4.4 sebagai berikut : Tabel 4.4 Deskripsi Harapan 

Atlet Dalam Mengikuti Program Latihan Motivasi _Kategori _Harapan _ _ _ _Frekuensi 

_Persentase _ _Intrinsik _Sangat Tinggi _11 _14,3% _ _ _Tinggi _34 _44,2% _ _ _Sedang _30 



_39% _ _ _Rendah _2 _2,6% _ _ _Sangat Rendah _0 _0% _ _ Jika tabel di atas diperlihatkan 

dalam diagram akan nampak seperti pada gambar berikut ini : / Gambar 4.2  

 

Grafik Harapan Atlet Dalam Mengikuti Program Latihan Berdasarkan tabel dan grafik di 

atas, dapat diketahui persentase harapan atlet dalam mengikuti program latihan di klub 

bolavoli sebagian besar masuk pada kategori tinggi yaitu sebesar 44,2% Minat Dari hasil 

angket mengenai minat atlet dalam mengikuti program latihan di klub bolavoli dapat 

terlihat pada tabel 4.5 sebagai berikut : Tabel 4.5 Deskripsi Minat Atlet Dalam Mengikuti 

Program Latihan Motivasi _Kategori _Minat _ _ _ _Frekuensi _Persentase _ _Intrinsik 

_Sangat Tinggi _0 _0% _ _ _Tinggi _10 _13% _ _ _Sedang _45 _58,4% _ _ _Rendah _19 

_24,7% _ _ _Sangat Rendah _3 _3,9% _ _ Jika tabel di atas diperlihatkan dalam diagram 

akan nampak seperti pada gambar berikut ini : / Gambar 4.3  

 

Grafik Minat Atlet Dalam Mengikuti Program Latihan Berdasarkan tabel dan grafik di 

atas, dapat diketahui persentase minat atlet dalam mengikuti program latihan di klub 

bolavoli, pada ketegori tinggi terdapat 10 atlet atau 13%, pada ketegori sedang terdapat 

45 atlet atau 58,4%, pada ketegori rendah terdapat 19 atlet atau 24,7%, dan pada 

ketegori sangat rendah terdapat 3 atlet atau 3,9%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa secara keseluruhan mayoritas minat atlet dalam mengikuti program latihan di 

klub bolavoli masuk pada kategori sedang.  

 

Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa persentase indikator dari motivasi intrinsik 

seperti kebutuhan, harapan dan minat atlet dalam mengikuti program latihan di klub 

bolavoli yang menunjukkan persentase yang sedang Motivasi Ekstrinsik Dari angket 

yang telah diisi oleh atlet didapatkan gambaran data dari masing-masing indikator 

sebagai berikut : Dorongan Dari hasil angket mengenai dorongan atlet dalam mengikuti 

program latihan di klub bolavoli dapat terlihat pada tabel 4.6 berikut: Tabel 4.6 Deskripsi 

Dorongan Atlet Dalam Mengikuti Program Latihan Motivasi _Kategori _Dorongan 

Keluarga/Pelatih _ _ _ _Frekuensi _Persentase _ _Ekstrinsik _Sangat Tinggi _3 _3,9% _ _ 

_Tinggi _17 _22,1% _ _ _Sedang _44 _57,1% _ _ _Rendah _12 _15,6% _ _ _Sangat Rendah 

_1 _1,3% _ _ Jika tabel di atas diperlihatkan dalam diagram akan nampak seperti pada 

gambar berikut ini : / Gambar 4.4  

 

Grafik Dorongan Atlet Dalam Mengikuti Program Latihan Berdasarkan tabel dan grafik 

di atas, dapat diketahui persentase dorongan keluarga/pelatih terhadap atlet dalam 

mengikuti program latihan di klub bolavoli, pada ketegori sangat tinggi terdapat 3 atlet 

atau sebanyak 3,9%, pada ketegori tinggi terdapat 187 atlet atau 22,1%, pada ketegori 

sedang terdapat 44 atlet atau 57,1%, pada ketegori rendah terdapat 12 atlet atau 15,6%, 

dan pada ketegori sangat rendah terdapat 1 atlet atau 1,3%. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan mayoritas dorongan keluarga/pelatih terhadap 



atlet dalam mengikuti program latihan di klub bolavoli pada kategori sedang.  

 

Lingkungan Dari hasil angket mengenai lingkungan atlet dalam mengikuti program 

latihan di klub bolavoli dapat terlihat pada tabel 4.7 sebagai berikut : Tabel 4.7 Deskripsi 

Lingkungan Atlet Dalam Mengikuti Program Latihan Motivasi _Kategori _Lingkungan _ _ 

_ _Frekuensi _Persentase _ _Ekstrinsik _Sangat Tinggi _2 _2,6% _ _ _Tinggi _7 _9,1% _ _ 

_Sedang _44 _57,1% _ _ _Rendah _23 _29,9% _ _ _Sangat Rendah _1 _1% _ _ Jika tabel di 

atas diperlihatkan dalam diagram akan nampak seperti pada gambar berikut ini : / 

Gambar 4.5  

 

Grafik Lingkungan Atlet Dalam Mengikuti Program Latihan Persentase lingkungan atlet 

dalam mengikuti program latihan di klub bolavoli, pada ketegori sangat tinggi terdapat 

2 atlet atau sebanyak 2,6%, pada ketegori tinggi terdapat 7 atlet atau 9,1%, pada 

ketegori sedang terdapat 44 atlet atau 57,1%, pada ketegori rendah terdapat 23 atlet 

atau 29,9%, dan pada ketegori sangat rendah terdapat 1 atlet atau 1,3%. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan mayoritas lingkungan atlet dalam 

mengikuti program latihan di klub bolavoli masuk pada kategori sedang.  

 

Imbalan Dari hasil angket mengenai imbalan atlet dalam mengikuti program latihan di 

klub bolavoli dapat terlihat pada tabel 4.8 sebagai berikut : Tabel 4.8 Deskripsi Imbalan 

Atlet Dalam Mengikuti Program Latihan Motivasi _Kategori _Imbalan _ _ _ _Frekuensi 

_Persentase _ _Ekstrinsik _Sangat Tinggi _1 _1,3% _ _ _Tinggi _40 _51,9% _ _ _Sedang _31 

_40,3% _ _ _Rendah _5 _6,5% _ _ _Sangat Rendah _0 _0% _ _ Jika tabel di atas 

diperlihatkan dalam diagram akan nampak seperti pada gambar berikut ini : / Gambar 

4.6  

 

Grafik Imbalan Atlet Dalam Mengikuti Program Latihan Persentase imbalan atlet dalam 

mengikuti program latihan di klub bolavoli, pada ketegori sangat tinggi terdapat 1 atlet 

atau 1,3%, pada ketegori tinggi terdapat 40 atlet atau 51,9%, pada ketegori sedang 

terdapat 31 atlet atau 40,3%, dan pada ketegori rendah terdapat 5 atlet atau 6,5%. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan mayoritas imbalan atlet 

dalam mengikuti program latihan di klub bolavoli masuk pada kategori tinggi. Dari data 

di atas, dapat disimpulkan bahwa persentase indikator dari motivasi ekstrinsik seperti 

dorongan keluarga/pelatih, lingkungan dan imbalan atlet dalam mengikuti program 

latihan di klub bolavoli yang menunjukkan persentase yang sedang.  

 

Motivasi Atlet Motivasi atlet dibagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 

Sebelum melakukan analisis deskriptif terlebih dahulu data harus berdistribusi normal. 

Berikut adalah hasil uji normalitas dengan uji kolmogorov-smirnov dan perhitungannya 

dibantu program SPSS. Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas _Intrinsik _Ekstrinsik _ _N _77 _77 _ 



_Normal Parametersa,b _Mean _62.9351 _63.0779 _ _ _Std. Deviation _4.88375 _6.68220 _ 

_Most Extreme Differences _Absolute _.154 _.136 _ _ _Positive _.154 _.136 _ _ _Negative 

_-.086 _-.102 _ _Test Statistic _.154 _.136 _ _Asymp. Sig. (2-tailed) _.108c _.131c _ _Untuk 

analisis statistik dapat dilihat dari tabel 4.9, nilai signifikan motivasi atlet tersebut lebih 

besar dari taraf signifikan yang ditetapkan, yaitu sebesar 0,05 atau 5%. Nilai signifikan 

motivasi intinsik atlet sebesar 0,108 dan nilai signifikan motivasi ektinsik atlet sebesar 

0,131.  

 

Dari hasil tersebut, menunjukkan bahwa data motivasi intrinsik maupun ekstrinsik 

terdistribusi normal. Berdasarkan data hasil penelitian dapat diketahui motivasi atlet 

dalam mengikuti program latihan di klub bolavoli secara keseluruhan adalah sebagai 

berikut: Motivasi Intrinsik Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa persentase 

motivasi intrinsik atlet dalam mengikuti program latihan di klub bolavoli adalah sebagai 

berikut: Tabel 4.10 Motivasi Intrinsik Atlet Dalam Mengikuti Program Latihan Kategori 

_Motivasi Intrinsik _ _ _Frekuensi _Persentase _ _Sangat Tinggi _0 _0% _ _Tinggi _10 _13% 

_ _Sedang _66 _85,7% _ _Rendah _1 _1,3% _ _Sangat Rendah _0 _0% _ _ Jika tabel di atas 

diperlihatkan dalam diagram akan nampak seperti pada gambar berikut ini : / Gambar 

4.7  

 

Grafik Motivasi Intrinsik Atlet Dalam Mengikuti Program Latihan Berdasarkan tabel dan 

grafik di atas, dapat diketahui persentase motivasi intrinsik atlet dalam mengikuti 

program latihan di klub bolavoli, pada ketegori tinggi terdapat 10 atlet atau sebanyak 

13%, sedangkan pada ketegori sedang terdapat 66 atlet atau 85,7% dan pada ketegori 

rendah terdapat 1 atlet atau 1,3%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan mayoritas motivasi instrinsik atlet dalam mengikuti program latihan di klub 

bolavoli masuk pada kategori sedang.  

 

Motivasi Ekstrinsik Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa persentase motivasi 

ekstrinsik atlet dalam mengikuti program latihan di klub bolavoli adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Motivasi Ekstrinsik Atlet Dalam Mengikuti Program Latihan Kategori _Motivasi 

Ekstrinsik _ _ _Frekuensi _Persentase _ _Sangat Tinggi _0 _0% _ _Tinggi _15 _19,5% _ 

_Sedang _57 _74% _ _Rendah _5 _6,5% _ _Sangat Rendah _0 _0% _ _ Jika tabel di atas 

diperlihatkan dalam diagram akan nampak seperti pada gambar berikut ini : / Gambar 

4.8  

 

Grafik Motivasi Ekstrinsik Atlet Dalam Mengikuti Program Latihan Berdasarkan tabel dan 

grafik di atas, dapat diketahui motivasi ekstrinsik atlet dalam mengikuti program latihan 

di klub bolavoli, pada ketegori tinggi terdapat 15 atlet atau sebanyak 19,5%, pada 

ketegori sedang terdapat 57 atlet atau 74%, dan pada ketegori rendah terdapat 5 atlet 

atau 6,5%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan mayoritas 



motivasi ekstrinsik atlet dalam mengikuti program latihan di klub bolavoli masuk pada 

kategori sedang.  

 

Pembahasan Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui persentase indikator dari 

motivasi intrinsik seperti kebutuhan, harapan dan minat atlet dalam mengikuti program 

latihan di klub bolavoli se Karisidenan Kediri menunjukkan persentase yang sedang. Ini 

terlihat dari hasil penyebaran angkat yang menunjukkan pada indikator kebutuhan atlet 

dalam mengikuti program latihan 74% masuk pada kategori sedang, indikator harapan 

atlet dalam mengikuti program latihan 44,2% masuk pada kategori tinggi, dan indikator 

minat atlet dalam mengikuti program latihan 58,4% masuk pada kategori sedang.  

 

Hal ini juga diperkuat dari hasil angket yang di isi atlet klub bolavoli se Karisidenan 

Kediri dimana mereka termotivasi menekuni olahragabolavoli karena ingin mengasah 

pengetahuan, kemampuan dan keterampilan yang dimiliki bukan karena orang lain 

ataupun hanya sekedar mendapatkan peghargaan semata, tetapi lebih karena 

kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan, harapan untuk menjadi atlet nasional 

yang berbakat dan minat dalam olahraga bolavoli. Sedangkan persentase indikator dari 

motivasi ekstrinsik seperti dorongan keluarga/pelatih, lingkungan dan imbalan atlet 

dalam mengikuti program latihan di klub bolavoli se Karisidenan Kediri yang 

menunjukkan persentase sedang.  

 

Ini dapat dilihat dari hasil penyebaran angkat yang menunjukkan pada indikator 

dorongan keluarga/pelatih terhadap atlet dalam mengikuti program latihan 57,1%, 

masuka kategori sedang, pada indikator lingkungan atlet dalam mengikuti program 

latihan 57,1% masuk kategori sedang dan indikator dan pada indikator imbalan atlet 

dalam mengikuti program latihan 51,9% masuk kategori tinggi. Hal ini juga diperkuat 

dari hasil ngket yang di isi atlet klub bolavoli se Karisidenan Kediri dimana mereka 

termotivasi menekuni olahragabolavoli karena ingin mengejar prestasi dan menjadi atlet 

yang professional agar dapat membanggakan orang tua, selain itu mereka termotivasi 

mengikuti program latihan karena pelatih mewajibkan untuk mengikuti program yang 

telah disusun, dan adanya penghargaan bagi atlet yang mengikuti program latihan 

dengan baik.  

 

Menurut Kompri (2016; 232) ditinjau dari asalnya motivasi dari dalam diri individu 

(intrinsik) dan motivasi dari luar individu (ekstrinsik) sangat bergantung pada individu. 

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam situasi belajar yang bersumber 

dari kebutuhan dan tujuan-tujuan atlet sendiri. Motivasi ini sering disebut motivasi 

murni atau motivasi yang sebenarnya, yang timbul dari dalam diri atlet misalnya 

keinginan untuk mendapat keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan 

pemahaman, mengembangkan sikap untuk berhasil menikmati untuk diterima oleh 



orang lain. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari 

luar seperti : angka, piagam, tingkatan, hadiah, medali, pertentangan dan persaingan, 

yang bersifat negative ialah ejekan (redicule) dan hukuman.  

 

Motivasi ekstrinsik tetap diperlukan, sebab program latihan tidak semuanya menarik 

minat, atau sesuai dengan kebutuhan atlet. Ada kemungkinan atlet belum menyadari 

pentingnya program latihan yang disampaikan oleh pelatih. Dalam keadaan ini atlet 

bersangkutan perlu dimotivasi agar belajar. Pelatih berupaya membangkitkan motivasi 

atlet sesuai dengan keadaan atlet itu sendiri (Hamalik, 2005; 110). Jika dilihat secara 

keseluruhan terkait motivasi atlet dalam mengikuti program latihan motivasi intrinsik 

lebih dominan dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik dalam mempengaruhi motivasi 

belajar atlet dalam mengikuti program latihan di Klub Bolavoli se Karisidenan Kediri. Hal 

ini ditunjukkan dari hasil analisis deskriptif yaitu motivasi intrinsik atlet dalam mengikuti 

program latihan di klub bolavoli sebesar 66% memiliki motivasi yang sedang.  

 

Sedangkan pada motivasi ekstrinsik atlet dalam mengikuti program latihan di klub 

bolavoli hanya sebesar 57% memiliki motivasi yang sedang. Motivasi mendorong 

seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang ingin dicapainya. Motivasi 

sangat penting, karena motivasi merupakan konsep yang menjelaskan alasan seseorang 

berperilaku. Motivasi setiap orang dalam belajar berbeda-beda antara satu sama lain, 

sehingga dalam pencapaian tujuan hasil yang diperolehpun juga berbeda-beda. Seperti 

halnya dua anak yang memiliki kemampuan sama dan memberikan peluang dan kondisi 

yang sama untuk mencapai tujuan, kinerja dan hasil yang dicapai oleh anak yang 

termotivasi akan lebih baik dibandingkan dengan anak yang tidak termotivasi.  

 

Hal ini menunjukkan bahwa motivasi dapat menentukan tingkat berhasil atau gagalnya 

kegiatan belajar atlet (Hamalik, 2005:108). Oleh karena itu motivasi begitu berarti, 

dengan besarnya motivasi atlet dalam mengikuti program latihan akan mencapai 

keberhasilan program latihan secara optimal. BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

SIMPULAN Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan maka 

dapat dimbil kesimpulan bahwa motivasi intrinsik lebih dominan dibandingkan dengan 

motivasi ekstrinsik dalam mempengaruhi motivasi belajar atlet dalam mengikuti 

program latihan di Klub Bolavoli se Karisidenan Kediri.  

 

Dimana motivasi intrinsik atlet dalam mengikuti program latihan di klub bolavoli 

sebagian besar yaitu sebanyak 66% memiliki motivasi yang sedang, yang artinya 

motivasi atlet dalam mengikuti program latihan berasal dari dalam dirinya sendiri 

seperti faktor kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan, harapan untuk menjadi atlet 

nasional yang berbakat dan minat dalam olahraga bolavoli. Sedangkan motivasi 

ekstrinsik atlet dalam mengikuti program latihan di klub bolavoli sebagian besar yaitu 



sebanyak 57% memiliki motivasi yang sedang, yang artinya motivasi motivasi atlet 

dalam mengikuti program latihan berasal dari luar diri, seperti adanya dorongan untuk 

mengejar prestasi dan menjadi atlet yang professional agar dapat membanggakan 

orang tua, lingungan seperti sarana dan prasarana yang mendukung terlaksananya 

program latihan dengan baik dan imbalan bagi atlet yang bersungguh sungguh 

melaksanakan program latihan dengan baik dan menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuannya, maka atlet tersebut akan sering diajak even.  

 

IMPLIKASI Berdasakan kesimpulan di atas, maka implikasi yang dapat dilakukan terkait 

dengan hasil penelitian ini adalah: Implikasi Teoritis Motivasi dapat mendorong 

seseorang untuk berpriliaku. Motivasi sangat penting dimiliki karena motivasi menjadi 

alasan seseorang berperilaku, dengan besarnya motivasi atlet dalam mengikuti program 

latihan akan mencapai keberhasilan program latihan secara optimal. Implikasi Prakstis 

Hasil penelitian ini sebagai tolak ukur tingkat motivasi atlet Klub Bolavoli se Karisidenan 

Kediri dalam mengikuti program latihan Dengan hasil ini dapat sebagi acuan Klub 

Bolavoli dan pelatih untuk mengontrol motivasi para atlet binaanya untuk keberhasilan 

program latihan yang diberikan.  

 

SARAN-SARAN Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya disampaikan 

saran sebagai berikut : Bagi Klub Bolavoli Klub Bolavoli harus mampu memfasilitasi 

tempat latihan dengan sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan program 

latihan secara maksimal agar motivasi atlet dalam mengikuti program latihan meningkat 

Bagi Pelatih Pelatih harus mampu menumbuhkan motivasi dalam mengikuti program 

latihan dengan meningkatkan faktor – faktor yang mempengaruhi motivasi atlet seperti 

menumbuhkan sikap kedisiplinan dalam diri atlet, minat terhadap bolavoli, harapan 

akan peningkatan prestasi setelah mengikuti program latihan, imbalan bagi atlet yang 

berkompeten.  

 

Bagi Atlet Hendaknya dapat mempertahankan kebutuhan, harapan, minat, dalam diri 

untuk mengikuti program latihan serta meningkatkan dorongan, menciptakan 

lingkungan yang kondusif dan imbalan yang didapat jika bersungguh-sungguh dalam 

mengikuti program latihan yang mampu mempengaruhi motivasinya demi pencapaian 

tujuan dari kegiatan tersebut DAFTAR PUSTAKA Arikunto, S. 2011. Prosedur penelitian: 

Suatu Pendekatan Praktik. Edisi revisi VI. Jakarta : PT. Rineka Cipta Arikunto, S. 2014. 
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